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Abstract 

Perceptions about the quality of education are the ability to provide an 

assessment of the superiority of an educational service that can produce academic 

and non-academic excellence for students by reffering to input, the process of 

outcomes and the impact it causes. One of the non-academic service on institutions 

to users, especially students is a website. One of the vision of educational institutions 

is to provide service to students electronically through website and be expected that 

the college website can provide the best possible information to students. This study 

discusses how to measure the website quality of Adisutjipto College of Tehcnology 

(STTA) using 3 (three) dimensions; Usability, Information Quality and Service 

Interaction. This research is a descriptive study with a survey method. The research 

instrument used a questionnaire. The research subjects were 50 STTA students. The 

results of the measurement survey which are affected by those three dimensions 

shows that the quality of the STTA’s website is in the “Medium” category. 

Keywords: Website Quality, Usability, Information Quality, Service Interaction. 

  

 

Abstrak 

Persepsi tentang mutu pendidikan adalah kemampuan untuk memberikan 

penilaian atas keunggulan suatu layanan pendidikan yang dapat menghasilkan 

keunggulan akademik dan non akademik bagi peserta didik dengan mengacu pada 

masukan, proses hasil dan dampak yang ditimbulkannya. Salah satu layanan non 

akademik pada institusi kepada pengguna khususnya mahasiswa adalah website. 

Salah satu visi lembaga pendidikan adalah memberikan pelayanan kepada 

mahasiswa secara elektronik melalui website dan diharapkan website perguruan 

tinggi dapat memberikan informasi yang sebaik mungkin kepada mahasiswa. 

Penelitian ini membahas bagaimana mengukur kualitas website Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto (STTA) dengan menggunakan 3 (tiga) dimensi; Kegunaan, 

Kualitas Informasi dan Interaksi Layanan. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan metode survei. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. 

Subjek penelitian adalah 50 siswa STTA. Hasil survei pengukuran yang dipengaruhi 

oleh ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa kualitas website STTA berada 

pada kategori “Sedang”. 

Kata Kunci: Kualitas Situs Web, Kegunaan, Kualitas Informasi, Interaksi Layanan. 
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1. Latar Belakang Masalah 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu barometer pendidikan 

Nasional, sebagaimana diketahui bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta dijuluki 

sebagai Kota Pelajar. Hal tersebut secara nyata wajar dikarenakan di tingkat 

Perguruan tinggi terdapat 110 Perguruan Tinggi yang terdiri dari 4 Perguruan Tinggi 

Negeri dan 106 Perguruan Tinggi Swasta (Data BPS 2017). Artinya kemajuan dan 

perkembangan pendidikan di tingkat perguruan tinggi secara pesat sudah berjalan 

baik di Kota Yogyakarta ini, baik dari segi Sumber Daya Manusia, pemanfaatan 

teknologi, pengembangan media pembelajaran dan managemen kampus dan 

pembelajaran. 

Perguruan tinggi swasta adalah salah satu perguruan tinggi alternatif dalam 

menampung kebutuhan masyarakat terhadap kebutuhan pendidikan. Perguruan tinggi 

swasta berlomba-lomba bersaing guna mendapatkan mahasiwa sesuai jurusan yang 

ditawarkan. Selanjutnya berusaha untuk meningkatkan keunggulan dan pelayanan 

dalam usaha mewujudkan visi pendidikan nasional yaitu terselenggaranya layanan 

prima pendidikan nasional untuk membentuk insan Indonesia cerdas, komprehensif 

dan mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat 

manusia. 

Berkaitan dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

sudah memasuki era teknologi 5.0, pelayanan lembaga pendidikan termasuk 

perguruan tinggi terhadap mahasiswa secara luas memanfaatkan kemajuan teknologi. 

Melalui pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi di dalam sektor 

pendidikan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansi dan 

akuntabilitas penyelengaraan pendidikan. Salah satu tujuan dari institusi pendidikan 

adalah memberikan layanan kepada mahasiswa secara elektronik melalui media situs 

web dan diharapkan situs web perguruan tinggi dapat memberikan informasi kepada 

mahasiswa. Seperti halnya yang diungkapkan [1] menyatakan bahwa salah satu ciri 

sekolah yang bermutu adalah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal 

maupun eksternal. 

Popularitas teknologi Web dan aplikasinya digunakan oleh institusi 

pendidikan didukung oleh [2] menyebutkan bahwa perkembangan yang paling 

signifikan dalam era ini adalah pengembangan dari World Wide Web (WEB) dan [3] 

menyebutkan bahwa web adalah alasan utama internet dan membuat kinerja dengan 

lebih cepat atau dalam keadaan santai. Lebih lanjut [4] berpendapat bahwa 

keberadaan teknologi informasi sangat berguna untuk memudahkan pekerjaan secara 

efektif dan efisien. Menurut [5] bahwa Web browser adalah suatu perangkat lunak 

yang didesain untuk mencari dan membaca file di internet dalam format HTML atau 

Hyper Text Markup Language.  

 Salah satu domain dimana website paling banyak digunakan saat ini adalah 

domain akademik (Perguruan Tinggi/Universitas) [6]. Peranan website suatu 

universitas tidak hanya terbatas sebagai media informasi namun juga merupakan 

salah satu barometer yang dipakai untuk mengukur kualitas perguruan tinggi tersebut 

[7]. Website perguruan tinggi merupakan portal informasi yang diatur sebagai portal 

belajar dan dapat digunakan sebagai portal informasi bagi mahasiswa [8]. Sehingga 

dalam upaya penyelenggaraan pendidikan Indonesia yang kreatif, inovatif dan 

mendunia, sekolah dituntut untuk membuat sebuah website perguruan tinggi yang 

interaktif, mudah dinavigasi dan memiliki desain menarik [9]. 
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Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) merupakan salah satu 

perguruan tinggi swasta yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Kabupaten Bantul. Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) didirikan 

berdasar Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 124 /D/O/2001 tanggal 2 

Agustus 2001. Secara operasional proses belajar mengajar dimulai pada tahun 

Akademik 2002/2003, bersamaan dengan selesainya pembangunan sarana dan 

prasarana tahap I. Sekolah Tinggi Teknologi Adsutjipto (STTA) memiliki 5 jurusan 

(Teknik Elektro, Teknik Industri, Teknik Informatika, Teknik Mesin, Teknik 

Penerbangan). Kegiatan STTA dalam bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah 

melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran, Penelilian, dan Pengabdian Pada 

Masyarakat. STTA diselenggarakan oleh Yayasan TNI Angkatan Udara Adi Upaya 

(Yasau). 

Sebagai mana penjelasan di atas salah satu barometer yang dipakai untuk 

mengukur kualitas perguruan tinggi, Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) 

menggunakan domain akademik  situs www.stta.ac.id. Domain atau portal ini 

digunakan sebagai media informasi juga berfungsi sebagai kegiatan akademik 

perkuliahan. Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) mempunyai 

menu yang terkait dengan tata kelola perguruan tinggi, diantaranya pendaftaran, 

berita dan kontak. Selain itu juga terdapat menu beranda, portal, profil, departemen, 

organisasi, layanan akademik dan situs e-learning.   

Selama ini situs website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) sudah 

memberikan pelayanan terhadap mahasiswa terkait media informasi dan perkuliahan 

melalui website dengan baik. Seberapa baik sebuah program dalam hal ini situs 

website perlu diukur  kualitasnya sebagaimana barometer pengukuran kualitas 

perguruan tinggi. Pentingnya mengenali  tentang pemanfaatan dan penggunaan 

website dari sisi pengguna merupakan alasan penelitian dilakukan.  Kualitas tidak 

hanya berdasarkan sudut pandang dari penyedia layanan saja tetapi juga yang paling 

penting adalah persepsi pengguna. Seperti halnya penelitian yang pernah dilakukan 

oleh [10] tentang Analisis User Interface dan User Experience pada Website Sekolah 

Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) Yogyakarta” menjelaskan bahwa hasil uji 

statistik dari para pengguna website STTA memiliki Usability dan Quality of 

Information (kualitas informasi) dengan kategori “Baik”, serta memiliki Content, 

Pleasure, Classic Aesthetics, Expressive Aesthetics yang “Cukup”. 

Pada penelitian ini dibahas tentang Pengukuran Kualitas Website Sekolah 

Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) berdasarkan 3 (tiga) dimensi yaitu kegunaan 

(usability), kualitas informasi (information quality) dan interaksi pelayanan (service 

interaction), nantinya bermanfaat sebagai rekomendasi kepada pengelola website 

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) untuk peningkatan kualitas website.  

 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survei. 

Instrumen penelitian menggunakan angket. Subjek  penelitian adalah mahasiswa 

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) berjumlah 50 mahasiswa. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif presentase berdasarkan tiga dimensi 

yang mewakili kualitas suatu website, yaitu kegunaan (usability), kualitas informasi 

(information quality) dan interaksi layanan (service interaction). 

 

2.1. Pengukuran Kualitas Website  

Pendapat [11] bahwa kualitas merupakan hal dari sesuatu yang dipilih oleh 

pelanggan. Artinya kualitas berdasarkan pada dari pengalaman terhadap produk 

http://www.stta.ac.id/
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suatu penyedia jasa yang dapat berpedoman berdasarkan standar tertentu. Persepsi 

tentang kualitas dari pendidikan merupakan kemampuan memberikan penilaian 

terhadap keunggulan dari suatu layanan jasa pendidikan yang dapat menghasilkan 

keunggulan akademik dan non akademik pada mahasiswa dengan mengacu pada 

masukan, proses dari luaran, dan dampak yang disebabkan. 

Webqual merupakan sebuah metode pengukuran kualitas website berdasarkan 

pengguna akhir. Metode ini merupakan sebuah metode pengembangan dari servqual 

[12] yang banyak digunakan sebelumnya pada pengukuran kualitas jasa. Instrumen 

penelitian pada Webqual tersebut dikembangkan dengan metode Quality Function 

Development (QFD), sedangkan [13] mengatakan bahwa “Website Quality adalah 

sebuah instrument yang dikembangkan untuk menilai kegunaan, informasi dan 

kualitas interaksi jasa dari website internet.”  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah instrumen dari 

[14] Webqual 4.0 yang terdiri dari 3 (tiga) komponen dimensi yaitu dimensi 

kegunaan, kualitas interaksi dan kualitas informasi. Total pertanyaan dari 3 (tiga) 

komponen dimensi tersebut sebanyak  22 butir pertanyaan, yang ditampilkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Dimensi dan Butir Pertanyaan Metode Webqual 4.0 

Dimensi Webqual 4.0 Item 

Usability  

 

1. Kemudahan untuk dioperasikan.  

2. Interaksi dengan website jelas dan dapat di mengerti. 

3. Kemudahan untuk navigasi.  

4. Kemudahan menemukan alamat website.  

5. Tampilan yang atraktif.  

6. Tepat dalam penyusunan tata letak informasi.  

7. Tampilan sesuai dengan jenis website pemerintahan. 

8. Adanya penambahan pengetahuan dari informasi website  

Kualitas  

Informasi  

9. Menyediakan informasi yang cukup jelas. 

10. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya. 

11. Menyediakan informasi yang up to date.  

12. Menyediakan informasi yang relevan.  

13. Menyediakan informasi yang mudah dipahami.  

14. Menyediakan informasi yang cukup detail.  

15. Menyajikan informasi dalam format yang sesuai.  

Kualitas  

Interaksi  

Pelayanan  

16. Mempunyai reputasi yang baik.  

17. Mendapatkan keamanan untuk melengkapi transaksi. 

18. Rasa aman dalam menyampaikan data pribadi. 

19. Kemudahan unutk menarik minat dan perhatian. 

20. Adanya suasana komunitas.  

21. Kemudahan untuk memberi masalah (feed back).  

22. Tingkatan kepercayaan yang tinggi atas informasi yang 

disampaikan website.  
 

2.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut [15], “Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 

pengukuran, baik kuantatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu 

mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas.” Menurut [16] “Populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian.“ Populasi yang digunakan adalah mahasiswa STTA. 
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti [16], serta [17] 

mengungkapkan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 mahasiwa yaitu 

30% jumlah total populasi, diambil dengan cara purposive sampling. Kriteria yang 

digunakan adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto dan sudah 

mengakses Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA). 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Selanjutnya pada penelitian ini apabila dilihat dari 3 (tiga) dimensi, data  

dideskripsikan untuk mengetahui gambaran tentang penilaian pengguna dalam hal 

ini mahasiswa terhadap kualitas Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto 

(STTA) yang diukur dengan metode survei menggunakan kuesioner yang berjumlah 

22 butir dengan skala likert. Butir pertanyaan yang digunakan diisi secara daring 

oleh responden sebanyak 50 mahasiswa STTA. Kualitas website dijabarkan dalam 3 

dimensi yaitu: dimensi kualitas kegunaan (usability), kualitas interaksi pelayanan 

(service interaction quality) dan kualitas informasi (information  quality). 

 

3.1. Dimensi Kualitas Kegunaan (Usability) 

Data hasil penelitian mengenai dimensi kualitas kegunaan Website Sekolah 

Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) yang terdiri dari 8 butir soal, diperoleh hasil 

sum = 1344; skor minimum = 22; skor maksimum = 40; rerata (mean) = 29,86, 

Standar Deviasi (SD) = 3,63.  Deskripsi tingginya dimensi kualitas kegunaan 

Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Hasil Kualitas Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA)   

Berdasarkan Dimensi Kualitas Kegunaan (Usability) 
 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

35,32 <  X Sangat Tinggi 2 4,44 % 

31,68 < X ≤ 35,32 Tinggi 11 24,45 % 

28,05 < X ≤ 31,68 Sedang 19 42,22 % 

24,41 < X ≤ 28,05 Rendah 9 20 % 

X ≤ 24,41 Sangat Rendah 4 8,89 % 

Jumlah 45 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, bahwa kualitas Website Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas Kegunaan, masuk 

dalam kategori “sangat tinggi” sebanyak 2 responden atau sebesar 4,44%, kategori 

“tinggi” sebanyak 11 responden atau sebesar 24,45%, kategori “sedang” sebanyak 19 

responden atau sebesar 42,22%, kategori “rendah” sebanyak 9 responden atau 

sebesar 20% dan kategori “sangat rendah” sebanyak 4 responden atau sebesar 

8,89%.  

Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 29,86 bahwa Kualitas Website Sekolah 

Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas Kegunaan 

(Usability) masuk dalam kategori “Sedang”. 
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3.2. Dimensi Kualitas Interaksi Pelayanan (Service Interaction Quality). 

Data hasil penelitian mengenai dimensi Kualitas Interaksi Pelayanan Website 

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) yang terdiri dari 7 butir soal, 

diperoleh hasil sum = 1117; skor minimum = 19; skor maksimum = 31; rerata 

(mean) = 24,82, Standar Deviasi (SD) = 2,97.  Deskripsi tingginya dimensi kualitas 

interaksi pelayanan Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
 

 

Tabel 3.  Hasil Kualitas Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) 

Berdasarkan Dimensi Kualitas Interaksi Pelayanan 
 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

29,3 <  X Sangat Tinggi 4 8,89 % 

26,31 < X ≤ 29,3 Tinggi 9 20 % 

23,32 < X ≤ 26,31 Sedang 16 35,55 % 

20,34 < X ≤ 23,32 Rendah 13 28,89 % 

                   X ≤ 20,34 Sangat Rendah 3   6,67 % 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, bahwa kualitas Website Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas Interaksi Pelayanan, 

masuk dalam kategori “sangat tinggi” sebanyak 4 responden atau sebesar 8,89%, 

kategori “tinggi” sebanyak 9 responden atau sebesar 20%, kategori “sedang” 

sebanyak 16 responden atau sebesar 35,55%, kategori “rendah” sebanyak 13 

responden atau sebesar 28,89% dan kategori “sangat rendah” sebanyak 3 responden 

atau sebesar 6,67%.  

Berdasarkan nilai rata-rata sebesar 24,82 bahwa Kualitas Website Sekolah 

Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas Interaksi 

Pelayanan (Service Interaction Quality) masuk dalam kategori “Sedang”. 

 

3.3. Dimensi Kualitas Informasi (Information  Quality). 

Data hasil penelitian mengenai dimensi Kualitas Informasi Website Sekolah 

Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) yang terdiri dari 7 butir soal, diperoleh hasil 

sum = 1168; skor minimum = 18; skor maksimum = 35; rerata (mean) = 25,95, 

Standar Deviasi (SD) = 3,33. Deskripsi tingginya dimensi kualitas informasi Website 

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Hasil Kualitas Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) 

Berdasarkan Dimensi Kualitas Informasi 
 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

30,95 <  X Sangat Tinggi 4 8,89 % 

27,62 < X ≤ 30,95 Tinggi 9 20 % 

24,29 < X ≤ 27,62 Sedang 17 37,78 % 

20,96 < X ≤ 24,29 Rendah 14 31,11 % 

                   X ≤ 20,96 Sangat Rendah 1   2,22 % 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, bahwa kualitas Website Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas Informasi, masuk 
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dalam kategori “sangat tinggi” sebanyak 4 responden atau sebesar 8,89%, kategori 

“tinggi” sebanyak 9 responden atau sebesar 20%, kategori “sedang” sebanyak 17 

responden atau sebesar 37,78%, kategori “rendah” sebanyak 14 responden atau 

sebesar 31,11% dan kategori “sangat rendah” sebanyak 1 responden atau sebesar 

2,22%.  

Berdasarkan hasil nilai rata-rata sebesar 25,95 bahwa Kualitas Website 

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas 

Informasi masuk dalam kategori “Sedang”. Sehingga apabila dilihat dari masing-

masing dimensi (3 dimensi), hasil nilai rata-rata dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Hasil Kualitas Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) 

dilihat dari 3 (tiga) Dimensi  
 

Dimensi  Nilai Rata-rata Kategori 

Kualitas  Kegunaan (Usability) 29,86 Sedang 

Kualitas Interaksi Pelayanan 24,82 Sedang 

Kualitas Informasi 25,95 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, bahwa kualitas website Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto (STTA) dapat diketahui berdasarkan  3 (tiga) dimensi yaitu 

Kualitas Kegunaan (Usability), Kualitas Interaksi Pelayanan dan Kualitas Informasi 

berada dalam kategori “Sedang” dalam hal  

 

4.  Kesimpulan  

Penelitian Kualitas Website Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) 

berdasarkan tiga dimensi yaitu kegunaan (usability), kualitas informasi   

(information quality) dan interaksi layanan (service interaction) disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil nilai rata-rata sebesar 29,86  bahwa Kualitas Website Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas Kegunaan 

masuk dalam kategori “Sedang”. 

2. Hasil nilai rata-rata sebesar 24,82 bahwa Kualitas Website Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas Interaksi 

Pelayanan (Service Interaction Quality) masuk dalam kategori “Sedang”. 

3. Hasil nilai rata-rata sebesar 25,95 bahwa Kualitas Website Sekolah Tinggi 

Teknologi Adisutjipto (STTA) ditinjau dari dimensi Kualitas Informasi 

masuk dalam kategori “Sedang”. 

4. Dikarenakan kualitas website STTA hasil responden masuk kategori 

“Sedang” berdasarkan 3 (tiga) dimensi tersebut, maka kiranya untuk masa 

mendatang website STTA dapat masuk kategori “Tinggi”. 
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